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BAB IV 

PENUTUP 

 

IV.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis  dapat memberikan beberapa 

kesimpulan antara lain : 

a. Griya iB Hasanah merupakan salah satu produk penyaluran dana yang 

dimiliki PT. Bank Negara Indonesia Syariah (Persero) Tbk untuk para 

nasabahnya. 

b. Terdapat tiga jenis pembiayaan Griya iB Hasanah yaitu Griya iB 

Hasanah Indent, Second dan Take Over, dimana ketiganya memiliki 

fungsi dan keungulan masing-masing. 

c. Tahap pengadministrasian dimulai dari pencetakan Surat Keputusan 

Pembiayaan lalu dilanjutkan dengan penctakan Akad Pembiayaan yang 

di sepakati oleh pihak-pihak yang terkait. 

d. Didalam pengadministrasian Griya iB Hasanah dimulai dari tahap 

pertemuan nasabah dengan bagian marketing hingga akad yang 

mempertemukan antara nasabah, bank, developer dan notaris. 

e. Akad yang digunakan dalam pembiayaan Griya iB Hasanah adalah akad 

Murabahah dimana didalam akad tersebut terdapat 22 akad yang 

mengikat nasabah, bank, developer dan notaris. 

f. File yang digunakan dalam pengadministrasian ini dibagi menjadi dua 

yaitu file kerja dan file asli. 

IV.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan adalah beberapa usulan yang 

mungkin dapat dipertimbangkan oleh PT. Bank Negara Indonesia Syariah 

(Persero), Tbk. Sebagai berikut : 

a. Agar memperhatikan proses pemfilean dokumen nasabah sesuai dengan 

jenis pembiayaan yang diambil dan penomoran file nasabah harus 

berurutan begitu juga dengan penaruhan file tersebut pada lemari harus 

sesuai agar memudahkan pencarian file ketika diperlukan. 
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b. Perhatikan file yang berisikan dokumen nasabah lama serta perbarui 

pelindung file tersebut agar dokumen yang berada didalamnya selalu 

terjaga dari kerusakan. 
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